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BAB II
BAGIAN-BAGIAN RUMAH
BUGIS MAKASSAR

A. Aliri (Bugis) Benteng (Makassar) Tiang.

Pada mulanya aliriftiang rumah Bugis Makassar hanya
ditanam di dalam tanah, kemudian dalam perkembangflnnya
sampai sekarang ini diletakkan di atas batu yang disebut
palangga bola. Fungsi tiang ialah sebagai dasar melekatnya
ramuan-ramuan dasar dari rumah tersebut. Rumah-rumah

tradisional. Bugis Makassar sekurang-kurangnya terdiri dari 4

ak.
=4 Jadi tiangnya sekurang-kurangnya 25 buah. Disebut bola
lima-lima, sedangkan untuk rakyat biasa sebanyak-banyaknya
3 petak jadi jumlah tiangnya 16 buah disebut bola eppa-eppa.
Adapun mengenai tiang, di daerah Makassar itu ada dua
macam yaitu : :

- Bentuk bulat untuk rakyat biasa.

- Bentuk segi empat untuk bangsawan.

Di daerah Bugis ada tiga macam :

- Bentuk bulat ini digunakan untuk bangsawan.

- Bentuk segi empat untuk rakyat biasa.

. Bentuk segi delapan juga untuk rakyat biasa.

Ditinjau dari tempatnya dapat dibedakan atas :

- Tiang tengah (Bugis-aliri tengnga, Makassar benfeng

pa’ lalang).
- Tiang pinggir (Bugis aliri Passeppi, Makassar ben teng
pakkai).

Ditinjau dari fungsinya dapat dibedakan sbb. :

- Tiang kepala (aliri ulu).

- Tiang hati (aliri afi).

3 Tiang pusat (posi bola) ini bersifat wanita.

» Tiang kaki (aliri pakka) A

. Tiang sanreseng addeneng ini bersifat laki-laki

E Tiang Tamping,
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E. Dapara, Salima (Bugis), Dasere (Makassar): Lantai

Lantai inilah yang merupakan tempat tinggal yang punya
rumah. Lantai ini terletak di atas tunebbe, menurut bentuknya
lantai ini dibedakan atas :

- lantai rata.
- lantai tidak rata (pakai tamping/jambang).

Untuk lantai boleh digunakan bambu yang dibelah-belah
(salima) juga lantai boleh digunakan papan (dapara). Untuk
membuat lantai dari kayu (papan) harus hati-hati memilih
kayunya sebab tidak sembarang kayu bisa digunakan sebagai
papan lantai. Kayu cendana sama sekali tidak boleh dipakai
sebagai lantai, sebab menurut kepercayaan orang Bugis
Makassar ini tidak boleh diinjak atau dikencingi.

Secara akailah bahwa kayu macam ini, apabila basah
luntur warnanya. Apabila membuat lantai dari bambu yang
dibelah, maka dalam memasangnya tidak boleh ada pasu
bambu itu yang berhadapan, di mana di antaranya ada belahan
lain. Boleh berhadapan tetapi tidak ada belahan lain d
iantaranya, karena kalau ada yang mengantarinya itu disebut
maggareppu artinya menghancurkan, bisa mendatangkan bahaya
bagi pemilik rumah. Dalam pandangan adat Bugis Makassar,
daerah-daerah lantai dalam satu rumah itu, penilaiannya
berbeda-beda.

Lantai yang terletak di daerah tiang kepala (ulu) dengan
(posi) pusat rumah itu lebih tinggi derajatnya daripada yang
lainnya. Oleh karena itu tamu terhormat yang datang selalu
didudukkan pada bagian itu (lebih-lebih lagi kalau tamu itu
memang bangsawan), dan menghadap ke tamping.

Jadi orang yang duduk ditamping itu lebih rendah
derajatnya daripada orang yang duduk di bagian atas. Jadi
tamu-tamu terhormat itu selalu disuruh di atas oleh tuan rumah
dengan ucapan-ucapan akkokiro riase tudang. Tetapi sekarang
arena pada umumnya pakai kursi hal ini sudal tidak dapat
berlaku.
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pada tamping itu. Ini adalah sesuai dengan fungsi tamping itu
sendiri yaitu lalu lintas dari ale bola ke dapaur.

Adapun tempat memasak itu bentuknya pada umumnya
berbentuk persegi empat kecuali di daerah Gowa bentuknya
ialah bentuk trapisium sama kaki. Ukurannya sudah jelas
dijelaskan pada bagian muka.

J. Teme-temeng (W.C) kamar mandi.

Rumah tradisional Bugis Makassar belum mempunyai
bangunan khusus yang merupakan tempat pembuangan
kotoran atau W.C. Pembuangan air itu langsung dari rumah
melalui celah-celah bambu atau papan, yang sengaja diatur
jarang. Air tadi itu ditampung pada tempat yang telah
disediakan di bawah kolong atau di luarnya.

Di beberapq daerah digunakan saluran-saluran bambu
yang dibelah-belah untuk menyalurkan air itu kepembuangan
yang telah disediakan. Pada umumnya mereka hanya
menggunakan lapangan-lapangan terbuka yang agak jauh dari
tempat umum sebagai W.C. dan menggunakan sumur-sumur
atau sungai untuk mandi.
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Anjong Bulukumba
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? P. Bate-bate (Bugis) Bate-bate (Makassar).

Yaitu balok-balok kecil yang dipasang di samping setiap
tiang tamping (jambang) tetapi tidak sampai di tanah, hanya
sampai pada pattolo. Fungsinya ialah untuk sandaran dinding
- tamping dan untuk menahan ware-ware,

Q. Sammeng (Bugis).

_ Yaitu balok yang dipasang pada ujung bare yang
_panjangnya sama dengan lebarnya rumah induk (ale bola).
Fungsinya ialah selain daripada untuk menghimpun ujung bare,
juga untuk tempat meletakan timpa laja.

' R. Palangga Aliri (Bugis).

Rumah Bugis Makassar asli itu tiangnya ditanam di dalam
tanah. Pada masa sekarang ini sudah jarang sekali rumah yang
demikian itu didapati. Karena perkembangan kebudayaan maka
sekarang untuk menjaga agar tiang itu tidak rusak karena
dimakan tanah, dipakaikan pengalas pada tiang. Pengalas ini
disebut palangga aliri. Bahannya biasa dari kayu atau baty.
Jumlahnya sama dengan jurnlah tiang.

Pattepvo Bakkaweng (Bugis).

Ini biasanya terbuat dari bambu atau kayu. Dipasang pada
Ljung atap muka belakang. Pada pertemuan ujung atap dari
tampi ini biasanya dipasang hiasan-hiasan atau pariasi-pariasi
yang diszbut tappi atau anjong. Fungsinya selain sebagai hiasan
Juga menjadi tanda untuk mengenal derajat penghuni ruamh itu.
1. Anjong (Bugis ) Tappi (Makassar).

' Puncak rumah Bugis Makassar itu pada umumnya
terbentuk segi tiga sama kaki. Pada kedua ujung puncaknya biasa

60







Tidak dilupakan pula hal-hal yang berhubungan dengan
kekuatan konstruksi seperti jenis kayu yang kuat dan tahan untuk
tiang dan ramuan-ramuan lainnya, begitulah teknik-teknik
penyambungannya.

Untuk rumah tradisional Bugis — Makassar mempunyai
banyak persamaan, baik dari segi konstruksi maupun dari segi
bentuknya dan hanya sedikit perbedaan-perbedaannya.
Keduanya membedakan tipe-tipe rumah rakyat biasa dengan
rumah kaum bangsawan atau raja. Begitu pula fungsi sosial si
pemilik dinampakkan pada bangunan rumahnya. Rumah raja
biasanya lebih besar, baik ruangan-ruangannya maupun ramuan-
ramuannnya.

Demikianlah sehingga dengan melihat bentuk rumahnya
saja dapat kita ketahui kedudukan atau fungsi penghuninya. Jadi
setiap akan membangun sebuah rumah maka itu harus
sepengetahuan dengan panrita bola/panrita balle, agar tidak terjadi
hal-hal yang tidak sesuai dengan kemauan adat yang senantiasa
dipegang erat oleh masyarakat orang Bugis Makassar.

B.  Pandangan Orang Bugis Makassar Terhadap Rumah

Orang Bugis Makassar mengangap rumah itu sebagai
dirinya sendiri. Hal ini disebabkan oleh karena di rumah itulah ia
akan membina hidup bahagia bersama seluruh keluarganya, sejak
ia lahir sampai hayatnya. Jadi bersama dengan rumabh itulah ia
akan hidup dan berjuang menuiju cita-citanya.

Seorang manusia itu mempunyai tubuh dan anggota-
anggota badannya serta alat panca indera oleh karena itu sebuah
rumah juga harus mempunyai alat-alat tubuh yang demikian itu.
Hal ini dapat dilihat umpamanya :

Seseorang manusia mempunyai selan gka, pada
rumah disebut bate-bate.

Seorang manusia mempunyai fulang punggung pada
rumah itu disebut aju keke. |
Seorang mempunyai kaki, pada rumah itu disebut
alirifbenteng (tiang). _
Manusia mempunyai Urat Nadi, pada rumah itu
disebut arateng atau patfolo atau bare.
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BAB IV
BEBERAPA UPACARA MEMBUAT
RUMAH BUGIS MAKASSAR

A. Mappatettong Bola.

Untuk mendirikan sebuah rumah harus dilihat dari
derajat pemilik rumah, Kalau ia seorang raja (bangsawan) maka
rumah itu harus didirikan oleh sekurang-kurangnya 12 orang
tukang yang berpakaian putih-putih sedangkan kalau rumah
orang biasa cukup satu orang saja. ' - |

Semua pekerjaan harus dinilai oleh kepala tukang. Sebelum
pekerjaan dimulai maka yang harus dipilih ialah tiang, untuk
posi bola dan tiang sandaran tangga sanreseng addeneng. Kedua
tiang ini merupakan dasar yang mempunyai fungsi sangat
penting. Diibaratkan sebagai tuan rumah sendiri yaitu posi bola
melambangkan wanita sedangkan sanreseng melambangkan pria.
Setelah didapatkan kedua tiang itu, barulah dimulai makkattang
(melicinkan) dan mappa (memahat). Setelah kedua tiang tersebut
selesai barulah dilanjutkan pada tiang-tiang lainnya. Setélah
selesai seluruh peralatannya, maka harus disediakan beberapa
macam bahan seperti :

Kelapa (kaluku).

Gula merah (golla cella).

Kayu manis (aju cenning = ade cenning)
Buah pala.

onow

Ad.ab. Perlambang kebahagian yaitu malunra dan macenning
diharapkan agar dalam kehidupan ruamh tangga itu
selalu rukun dan damai serta murah rejeki. |

Ad. c.Artinya peraturan yang manis. Dalam hal ini d: harapkan
agar seluruhanggota rumah ta 12ga itu menaati aturan-
aturan adat yang berlaku dengan senang hati.




Ad. d. Pala artinya memperoleh, Dalam hal iin diharapkan
agar setiap usaha yang dilakukan dalam rumah tangga
utamanya kepala rumah tangga itu selalu berhasil.

Setelah bahan tersebut tersedia, maka kelapanya dibelah
dua. Bagian kepala diisi dengan semua bahan yang telah
disediakan tadi itu, lalu ditanam ditempat tiang pusat yang
akan didirikan, sedangkan bagian pantat dari kelapa itu juga
diisi bahan-bahan seperti yang diisikan bagian kepalanya tadi,
lalu ditanam ditempat dimana tiang sanreseng addeneng akan
didirikan. Setelah dua tiang dasar itu berdiri maka diikatkanlah
pada puncaknya kain kaci, majengkaluku, pisang bertandang,
nangka dan lain-lain buah-buhan yang enak-enak rasanya,
kemudian di lantai pada pusat rumah itu ditaruh beberapa padi,
sesudah itu barulah menyusul tiang-tiang lainnya.

B. Menre Bola Baru.

1. Kepala dan ibu rumah tangga bila menaiki rumah baru harus
membawa ayam. Kepala rumah tangga membawa ayam
betina, ibu rumah tangga membawa ayam jantan. Setelah
keduanva sampai di atas rumah, kedua ayam tersebut
dilepaskan dan tidak boleh dipotong karena dianggap
penjaga rumah.

Menurut kepercyaan orang-orang Bugis Makassar bahwa
ayam itu melambangkan suatu kehidupan yang selalu dalam
%:eadaan baik dan terteram, karena ayam dalam istilah Bugis
itu adalah “Manu”. Jadi kalau ini diterapkan dalam
kehadiran maka menjadilah : manu-manu mutoi atuwo-tuwona
artinya kehidupannya dalam keadaan baik-baik. Paca malam
pertama sampai pada pertama sampai pada malam ketika
kepala dan ibu rumah tangga tidur di tempat suci, baru
pindah ke ruang yang lain yaitu Jontang saliweng atau petak
periama kemudian ke ruang yang telah disediakan yaitu
lontang ritengngae.
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2. Bahan-bahan yang harus disediakan untuk naik rumah bary
ialah kelapa bertandang (kaluku matturung), pisang bertandan
(lokafuti mattunrung), nangka tua (panasa matase), nenas tua
(pandang atau panreng), tebu (tebbu) dan buah-buahan yang
manis-manis rasanya.

Dengan menghubungkan buah-buahan ini, dicita-citakan agar
kiranya kehidupan dalam rumah itu dapat senantiasa dalam
keadaan tenteram dan damai.

Panasa=cita-cita terkabul. Dicita-citakan istilah
‘RIPOMANASATI”.

3.Setelah upacara menre bola baru berlan gsung maka
dihidangkanlah makanan-makanan atau kue-kue kepada
tamu. Makanan/kue-kue yang dihidangkan itu ialah yang
menurut kepercayaan orang Bugis Makassar membawa
pengaruh dalam kehidupan di dalam ruamh itu antara lain:
a. Lana-lana (bedda).

Kue ini adalah tepung mentah dicampur dengan kelapa
dan gula merah. Lana lana artinya MASAGENA atau longgar,
maksudnya berkecukupan dalam kehidupan. Malana-lana
atuwo-towonna artinya masagena. Atuwonna artinya
kehidupannya serba cukup.

b. Onde-onde/umba-umba (Makassar). .

Kue ini dibuat dari tepung ketan bentuknya bundar dan
isinya gula merah. Cara memasaknya ialah dimasukkan ke
dalam air yang sedang mendidih. Sebelum masak onde-onde
itu tenggelam ke dalam dasar periuk. Setelah masak maka dia
muncul dan terapung ke permukaan air. Menurut kepercayaan
orang-orang Bugis bahwa generasi yang akan datang akan

memperoleh penhidupan yang baik dan bahagia.
Mompo=timbul muncul.
c. Sara sammu.

Yaitu tepung beras pulut dicampur dengan kelapa parut
kemudian dibentuk bulat pipih lalu digoreng. Setelah masak
ditindis tengahnya dan diberikan gula merah aiau gula pasir.

d. Cendolo.

Yalin fepurip Bete TS dicampur dengan tepung beras
pulut, kemudian dicairkan dengan air dengan air daun
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BABYV
BEBERAPA PANTANGAN DALAM
MENDIRIKAN RUMAH BUGIS MAKASSAR

A. Letak dan Arah rumabh.

Rumah tidak boleh didirikan pada sembarang tempat
tetapi dipilihkan tempat yang baik yang bisa membawa
kebahagiaan kepada para penghuninya. Oleh karena itu bila
hendak mendirikan sebuah rumah maka terlebih dahulu harus
minta tolong kepada seorang ahli untuk mencarikan tempat
yang baik, dan mendirijkan rumah itu harus dengan arah yang
benar. Tak boleh searah dengan kubur. Jadi tidak boleh
membujur utara selatan.

Menurut kepercayaan orang Bugis Makassar letak yang
demikian itu akan mengakibatkan malapetaka bagi
penghuninya. Oleh karena itu pada umumnya rumah-rumah
orang Bugis Makassar itu arahnya melintang timur-barat, tetapi
dengan perkembangan yang sampai sekarang ini, terutama di
kota-kota di daerah-daerah yang telah ditertibkan jalan-jalan

rayanya kebanyakan arah rumah itu disesuaikan saja dengan
arah jalanan.

B. Pasu Aju (Bugis) Bekas Cabang.

Yang dimaksud pasu ialah bekas cabang yang merupakan
cacat pada kayu yang akan dijadikan tiang-tiang tertentu sel?uah
rumah. Menurut orang Bugis Makassar apabila pada tiang-tiang
tertentu terdapat pasu, maka ia akan menyebabkan tef]adm)l?
sesuztu hal yang biasanya tidak diinginkan oleh tuan rm'm;l /
tetapi pasu juga bisa menyebabkan terjadinya suatu hal yang
membawa kebahagiaan pada rumah tangga.
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